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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode latihan yang lebih efektif antara latihan agility 

15-yard turn drill dan x-pattern multi skill terhadap keterampilan menggiring bola. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan populasi 70 anak dan sampelnya  adalah siswa usia 14-

15 tahun SSB DCAB yang berjumlah 24 anak. Instrumen yang digunakan adalah Tes Menggiring 

Bola “Mor-Christian Soccer Dribbling Test”. Teknik analisis data menggunakan uji-t, melalui uji 

prasyarat uji normalitas. Berdasarkan analisis data dengan 5% dan dk=11 kelompok 1 nilai thitung 

8,44 > ttabel 2,201 dan kelompok 2 nilai thitung 9,51 > ttabel 2,201 yang berarti ada pengaruh 

data hasil pre-test dan post test dari kedua kelompok. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa 

latihan 15-yard turn drill dan x-pattern multi skill berpengaruh terhadap keterampilan menggiring 

bola. Tingkat keefektifan latihan agility x-pattern multi skill yaitu 5,21” lebih efektif dibandingkan 

agility 15-yard turn drill dengan tingkat kefektifan yaitu 2,75” terhadap keterampilan menggiring 

bola.  

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
This research purpose is to find out which method is more effective between the 15-yard turn drill and x-pattern 

multi skill on dribbling ability. This research used an experimental methode with a population of 70 children 

and the sample were students age 14-15 SSB DCAB Tegal totaling 24 children. Instrument used was a test 

dribbling “Mor-Christian Soccer Dribbling Test”. Data analysis techniques using t-test through test 

prerequisite test for normality. Based on data analysis with 5% and dk= 11, group 1 value of 8,44 t-count > t-

table 2,201 which means there is the influence of data from pre-test and post test of both group. Thus it can be 

explained that the exercise 15-yard turn drill and x-pattern multi skill effect on dribbling abiilty. The 

effectiveness of x-pattern multi skill that 5,21” more effectively than 15-yard turn drill with a level of 

effectiveness that is 2,75” against dribbling ability.  
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan sepakbola di Indonesia 

semakin pesat. Dipenjuru kota sampai pelosok 

desa, sangat mudah menemukan orang yang 

bermain sepakbola, bahkan sepak bola tidak 

hanya dimainkan oleh kaum laki-laki, tetapi 

wanita juga memainkan permainan itu. Dan 

seiring perkembangannya, sepakbola di 

Indonesia tidak hanya sebagai olahraga 

masyarakat, tetapi merupakan olahraga yang 

sangat diprioritaskan untuk berprestasi tinggi. 

SSB DCAB (Daya Cipta Anak Bangsa) 

adalah sekolah sepak bola yang didirikan pada 

tahun 1997 oleh Agus Effendi. SSB DCAB 

bermarkas di Stadion Yos Soedarso Kota Tegal. 

SSB ini awal terbentuknya bernama SSB Perisai 

Muda. SSB ini dibagi ke dalam 4 golongan usia 

pelatihan yaitu usia 10 tahun berjumlah 13, usia 

13 tahun berjumlah 19, Usia 14-15 tahun 

berjumlah 24, dan usia 17 tahun berjumlah 14. 

SSB DCAB sudah dikenal bagus dalam 

menghasilkan pemain sepakbola. SSB ini juga 

sudah banyak memperoleh prestasi diantaranya 

juara dua Bina Taruna cup U-13, juara satu 

DCAB Cup U-15, Juara tiga Galaksi Cup U-17, 

dll. Namun demikian dalam pembinaan prestasi 

tidaklah hanya berhenti sampai disini karena 

masih banyak hal yang perlu  dikembangkan 

salah satunya perihal keterampilan menggiring 

bola. Di SSB DCAB khususnya untuk pemain 

usia 14-15 tahun dalam hal keterampilan 

menggiring bola masih belum bisa maksimal, 

hal ini terbukti ketika peneliti melakukakan 

observasi awal ketika mereka bertanding dalam 

turnamen Bina Taruna U-13 dan U-15 Cup 

tanggal 9 maret 2014 . Disitu terlihat para 

pemain terlihat terampil ketika melakukan 

passing akan tetapi ketika berhadapan satu 

lawan satu mereka jarang bisa melewati atau 

dalam kata lain mereka kurang menguasai 

keterampilan menggiring bola. Dengan 

pengamatan tersebut penelilti sangat tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang berkaitan 

dengan keterampilan menggiring bola pada 

siswa usia 14-15 tahun SSB DCAB Kota Tegal 

pada tahun 2014. 

2.1.1 Hakekat Menggiring Bola 

Untuk dapat mencapai prestasi optimal 

dalam permainan sepakbola, selain pemain 

harus meiliki kekuatan, kecepatan, kelentukan, 

kelincahan, ketepatan, daya tahan, juga harus 

menguasai teknik dasarnya. Dengan 

dikuasainya teknik dasar oleh seorang pemain, 

maka pemain akan dapat mengembangkannya 

sendiri dalam ussaha mningkatkan keterampilan 

yang lebih tinggi. Ketika mulai mempersiapkan 

diri untuk bertanding sepakbola, keterampilan 

utama yang pertama kali akan membuat terpacu  

dan merasa puas adalah kemampuan untuk 

melakukan dribbling 

 

2.1.2 Pengertian Menggiring Bola 

Menggiring bola merupakan salah satu 

teknik dasar yang cukup memiliki peranan 

penting dalam permainan sepakbola, tidak jika 

para pengamat sepakbola khususnya 

mengatakan bahwa mahirnya seorang pemain 

dapat dilihat dari bagaimana seorang pemain 

tersebut menggiring bola. Dribbling adalah 

keterampilan dasar dalam sepakbola karena 

semua pemain harus mampu menguasai bola 

saat sedang beergerak, berdiri, atau bersiap 

melakukan operan atau tembakan. Ketika 

pemain telah menguasai kemampuan dribbling 

secara efektif, sumbangan mereka pada saat 

pertandingan akan sangat besar. 

Menurut Sukatamsi (1984:158) sepakbola 

modern dilakuan dengan keterampilan lari dan 

operan bola dilakukan dengan gerakan-gerakan 

yang sederhana, dengan kecepatan dan 

ketepatan. Menggiring bola diartikan dengan 

gerakan lari menggunakan bagian kaki 

mendorong bola agar bergulir terus menerus di 

atas tanah. Menggiring bola hanya dilakukan 

pada saat-saat yang menguntungkan saja, yaitu 

bebas dari lawan. Untuk meningkatkan 

keterampilan menggiring bola, teknik harus 

dilatih, seperti : kekuatan, kecepatan, 

kelentukan, kelincahan dan sebagainya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah cara yang 

dipergunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian, (Suharsimi 
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Arikunto, 2006:160). Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, karena 

dalam pelaksanaannya mencari data sebanyak 

banyaknya. Suharsimi Arikunto (2010:27).  

Desain atau pola yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Matched Subject Design atau 

pola M-S, dengan pengertian : “Matched Subject 

Design, yaitu eksperimen yang menggunakan 

dua kelompok sampel yang sudah disamakan 

subjek demi subjek sebelum perlakuan 

dilaksanakan. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel 

yaitu : 1) Variabel Bebas, ada 2 variabel bebas 

yaitu : metode latihan agility menggunakan 

latihan 15-yard turn drill dan latihan x-pattern 

multi skill. 2) variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah keterampilan menggiring bola. 

Dalam penelitian ini, populasinya adalah 

semua pemain SSB DCAB Kota Tegal yang 

berjumlah 70 orang yang terdiri dari usia 10 

tahun berjumlah 13, usia 13 tahun berjumlah 19, 

usia 14-15 tahun berjumlah 24, dan usia 17 

tahun berjumlah 14. Seluruh populasi sudah 

mengenall sepakbola dan menguasai teknik 

dasar sepakbola. Sampel dari penelitian adalah 

usia 14-15 tahun pemain SSB DCAB Kota Tegal 

sebanyak 24 siswa. Pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling artinya 

pemilihan kelompok subjek didasarkan atas ciri-

ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya (Sutrisno Hadi, 2000:186). 

Instrument penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh penelitian dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik (Suharsimi 

Arikunto, 1998:136). Dalam penelitian ini, tes 

yang digunakan adalah Mor-Christian Soccer 

dribbling Test. 

Pre test atau tes awal dalam pelaksanaan 

penelitian ini adalah 24 siswa SSB DCAB 

diberikan pre test terlebih dahulu dengan metode 

tes menggiring bola, kemudian setelah itu siswa 

dibagi menjadi 2 kelompok tiap kelompok terdiri 

dari 12 anak sesuai dengan hasil tes yang di 

dapatkan. Setelah itu antar kedua kelompok ini 

saling dipasangkan sesuai dengan nilai 

keterampilan menggiring bola saat pretest dengan 

formasi tercepat 1 berpasangan dengan tercepat. 

2 dan tecepat 4 berpasangan dengan tercepat 3 

seterusnya dengan urutan ke 24. Untuk 

menentukan latihan yang akan diberikan pada 

masing-masing kelompok dilakukan dengan cara 

diundi menjadi kelompok 1 dan 2, kelompok 1 

mendapatkan latihan agility 15-yard turn drill dan 

kelompok 2 yang mendapatkan latihan agility x-

pattern multi skill. 

Kegiatan dalam penelitian ini 

dilaksanakan selama 6 minggu dengan frekuensi 

3 kali dalam satu minggu. Perlakuan ini 

dilaksanakan dalam 14 kali pertemuan dengan 

alokasi waktu 90 menit. Latihan yang diberikan 

dalam jangka waktu 6 minggu adalah latihan 

agility 15-yard turn drill dan x-pattern multi skill 

dan setelah melakukan latihan agility siswa juga 

diberikan macam-macam latihan menggiring 

yang meliputi latihan menggiring dengan 

punggung kaki, menggiring dengan kaki bagian 

dalam, dan kaki bagian luar. 

Analisis data merupakan bagian yang 

sangat penting dalam penelitian. Karena dengan 

adanya analisis data, maka hipotesis yang 

ditetapkan bisa diuji kebenarannya untuk 

selanjutnya dapat ditarik suatu kesimpulan. 

Setelah pengumpulan data selesai, maka data 

yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

statistik yang dipakai untuk mengolah data 

penelitian ini adalah rumus t-test dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 1) 

Mempersiapkan tabel perhitungan statistik dan 

memasukan data-data yang didapat dari tes 

akhir untuk dihitung. 2) Melakukan analisis 

data,dan yang akan digunakan adalah t-test, 

yaitu mencari pengaruh dari dua latihan dalam 

pola M-S (maching by subject) dengan taraf 

signifikasi 5%. Adapun kemungkinan yang 

terjadi setelah perhitungan adalah sebagai 

berikut : Pada pre test apabila nilai t yang 

diperoleh dari perhitungan statistik sama atau 

lebih besar dari t tabel maka hipotesis ini nihil 

ditolak. Apabila nilai Thitung lebih kecil dari 

Ttabel maka hipotesis nihil diterima. Sebaliknya 

apabila hasil pada waktu post test apabila nilai 

Thitung lebih besar dari Ttabel maka hipotesis 

nihil diterima. Apabila Thitung lebih kecil dari 

Ttabel maka hipotesis nihil ditolak. 
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Berdasarkan hasil penelitian kelompok 1 

diperoleh rata-rata hasil pre-test sebesar 23,29 

detik dan post test 20,54 detik. Setelah dihitung 

menggunakan rumus t-test diperoleh hasil 

sebesar 8,44 (Thitung) dengan menggunakan 

taraf signifikansi 5% dan db= 11 diperoleh 

Ttabel 2,201. Secara perhitungan statistik 

menunjukkan bahwa Thitung 8,44 > Ttabel 

2,201, maka ada perbedaan antara hasil pre-test 

dan post test pada kelompok eksperimen 1. 

Dengan demikian Dapat dielaskan bahwa ada 

pengaruh latihan agility 15-yard turn drill 

terhadap keterampilan menggiring bola pada 

siswa usia 14-15 tahun SSB DCAB Kota Tegal 

2014. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

rata-rata hasil pre-test sebesar 23,51 detik dan post 

test 18,29 detik. Setelah dihitung menggunakan 

rumus t-test diperoleh hasil sebesar 9,51 

(Thitung) dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5% dan db= 11 diperoleh Ttabel 

2,201. Secara perhitungan statistik menunjukkan 

bahwa Thitung 9,51 > Ttabel 2,201, maka ada 

perbedaan antara hasil pre-test dan post test pada 

kelompok eksperimen 2. Dengan demikian 

dapat dielaskan bahwa ada pengaruh latihan 

agility x-pattern multi skill terhadap keterampilan 

menggiring bola pada siswa usia 14-15 tahun 

SSB DCAB Kota Tegal 2014. 

Setelah dihitung menggunakan rumus t-

test diperoleh hasil sebesar 3,03 (Thitung) 

dengan menggunakan taraf signifikansi 5% dan 

dk= 11 diperoleh Ttabel 2,201. Secara 

perhitungan statistik menunjukkan bahwa 

Thitung 3,03 > Ttabel 2,201, maka ada 

perbedaan hasil post test kelompok eksperimen 1 

dan kelompok eksperimen 2. Dengan demikian 

dapat dijelaskan bahwa latihan agility 15-yard 

turn drill  dan latihan agility x-pattern multi skill, 

dari keduanya ada perbedaan pengaruh terhadap 

keterampilan menggiring bola pada siswa usia 

14-15 tahun SSB DCAB Kota Tegal 2014. 

Dalam penelitian jg ini menunjukan 

bahwa latihan agility x-pattern multi skill lebih 

efektif dibandingkan latihan agility 15-yard turn 

drill terhadap keterampilan menggiing bola pada 

siswa usia 14-15 tahun SSB DCAB Kota Tegal 

2014. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

keefektifan hasil kedua latihan tersebut yaitu 

pada kelompok 1 dengan tingkat keefektifan 

sebesar 2,75 detik, sedangkan pada kelompok 2 

sebesar 5,21 detik. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

perhitungan serta analisis data yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 1) Metode latihan agility 15-yard 

turn drill memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan menggiring 

bola pada siswa usia 14-15 tahun SSB DCAB 

Kota Tegal 2014, 2) Metode latihan agility x-

pattern multi skill memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

menggiring bola pada siswa usia 14-15 tahun 

SSB DCAB Kota Tegal 2014, 3) Metode latihan 

agility x-pattern multi skill memberikan pengaruh 

yang lebih efektif dibandingkan dengan metode 

latihan 15-yard turn drill terhadap peningkatan 

keterampilan menggiring bola pada siswa usia 

14-15 tahun SSB DCAB Kota Tegal 2014. 
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